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KATA PENGANTAR

Rerkat ahmat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, penulis telah
dapat menyelesaikan makalah vang sederhana ini  dengan  judul:
PERANAN TES PSIKOLOGIS DALAM RIMBINGAN DAN KONSELING.

Rimbingan dan konseling merupakan salah satu program  vyang
integral dalam keseluruhan program pendidikan. Program bimbing-—
an dan konseling di sekolah adalab untuk memberikan bantuan ke—
pada peserta didik agar mereka dapat menemukan pribadinya, me—
ngenal lingkungan, dan merencanakan masa depannya. Dengan demi-
kian diharapkan peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan—
nya dengan bail.

fgar guru, konselor/pembimbing dapat memberikan bantuan
pelayanan bimbingan dengan tepat dan benar, terlebib dahulu ia
harus memiliki data dan keterangan vang tepat dan benar pula.
Untuk mesperoleh dats dan keterangan yvang tepat dan benar 1tu,
periu adanya alat ungkap/instrumen vang telah teruiji
kebenarannya (wvalid dan reliabel}, terutama alat ungkap/
instrumen aspek-aspek psikolegis ataw alat tes psikologis.

Maka dari itn, dalam makalah ini penulis ingin menyumbang-—
kan pemikiran berkenaan dengan peranan tes psikologis dalam BE.
Kiranya makalabh ini ada manfaatnya bagi para pembacanya
terutama bagi para pelaksans dan penyelenggaran pendidikan.

Penulis vakin dan percaya babwa makalah ini masib jauh
dari hkesempurnasan, maka dari i1to penulis mengharapkan kritikan-—
tritikan dan saran—saran dari para pembacanyva, demi untuk
kespmpurnaan patdas mass mendatang.

Fadang. September 1993

Penulis,
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PERANAN TES PBIKOLOBIS DALAM
RIMBINGAN DAN KDONSELING

I. PENDAHULUAN

Dengan lahirnya Undang-undang Nomor 271982 tentang
Sistem Pendidikan MNacsional beserts Peraturan Pemerintah
Momor 28/1990, tentang Pendidikan Dasar, Nomor 29/1990,
tentang Pendidikan Menengah, Nomor 73/1991 tentang Pendidik—
an Luar Biasa dan Nomor 38 tentang Tenaga Kependidikan, maka
keberadaan bimbingan dan konseling semakin mantap.

Di dalam Undang—undang Nomor 271989 pasal 1 ayat (8)
dijelaskan pengertian tenagas kependidikan dan tugas—tugasnya
yaitu: membimbing, mengajar dan/atau melatih peserta didik.
Penegasan yang lebih nyata mengenai keberadaan dan kedudukan
bimbingan dan konseling di sekolah sebagaimana yarng
dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 2871990 tentang
Pendidikan Dasar Rab X pasal 2% dan Peraturan Pemerintah
Momor 2971990 tentang Pendidikan Menengah Bab X pasal 27
sebagai berikut =

"{1) Rimbingan merupakan bantuan vang diberikan
kepada siswa dalam rangka upaya menemukan
pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan

_ masa depan.

{2} Rimbingan diberikan oleh guru pembimbing."

Selanjutnya di dalam Peraturan Pemerintah MNomor

7371991 pasal 28 ayat {1} dijelaskan bahwa :

"{1} Rimbingan merupakan  bantuan  yang diberikan
kepads peserta didik dalam rangka upaya
menemulan pribadi, mengatacsi masalah yang
disehabkan cleh kelainan vang disandang,

mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan.
{2} Bimbingan diberikan oleh guru pembimbing®.
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Dari Undang—undang Nomor 2/178%, tentang sistem Pendi-
dikan Masional dan Peraturan Pemerintah Nomor 29/1990 Bab X
pasal 27, dan FPeraturan Pemerintah Nomor 73/1991 pasal 28
ayat (%), tersebut di atas, jelaslah bahwa tugas dari
petugas bimbingan dan keonseling atau konselor sangat berat,
yaitu membantu peserta didiknya dalam menemukan pribadinya,
mengenal lingkungan dan merencanskan masa depan, serta
membantu mengatasi masalah yang disehbhabkan oleh kelainan
yvang disandangnya.

Untuk dapat memberikan pelayanan bantuan vyang tepat
kepada peserta didik, seorang konselor harus memiliki data
vang sabih dan terandallan. Data vang sahih dan  terandalkan
adalah data dasar untuk dapat memberikan layanan bimbingan
konseling yang terarah dan profesional.

Dats yang sahih dan terandalkan itu hanya mungkin dapat
dipercleh melalui teknik pengumpulﬁn yang sahih dan
terandalkan pula, terutama yang berkenaan dengan teknik tes.
Maka dari itu, dalam makalah vyang sederhana ini  akan
diuraikan secara ringkas berkenaan dengan: pengertian tes
psikologis, Jjenis—jenis tes psikologli dan peranan tes

psikologis dalam bimhingan dan konseling.

PERMASALAHAN

Sering ditemuil peserta didik di  sekolah-sekolah vyang
tidak dapat mengenzal dan memashami dirinyva dengan baik, yaitu
mengenali teptang kekuatan—kekuatan dan kelemahan—kelemahan
yvang dimilikinya. Hal itu mengakibatkan timbulnya masalah,

antara lain seperti malas belajar, kurang cocok dengan



-r
P, |

jurusansprogram studi yang ditempatinya, kurang menyenangi
beberapa mata pelajaran, tidak dapat mencapai hasil helajar
yang maksimal, kurang dapat melibatkan divri dalam belajar,
sering menunda-nunda tugas—tugas belajar, sering bolos,
sering cabut, dan bahkan ada yang drop oul dan sebagainya.

Oleh sebab itu para guwru/pembimbing diharapkan dapat
memberikan pelayanan bimbingan d%n konseling dalam membantu
memahami masing—-masing peserta didik tentang dirinvya
(kekuatan—kekuatan dan kelemahan—hkelemahan) yang dimilikinys
agar masing—-masing peserta didik itu dapat mengenali dan
memahami dirinya dengan baik. Dengan demikian peserta didik
dapat menyesuaikan dirinya dengan tuntutan—tuntutan pendi-
dikan vyang sedang dijalaninya terutama menyangkut aspek-
aspek; psikeoclogis vyang dimilikinva, seperti inteligensi,
bakat, minat, kepribadian, dan sebagainya yvang berpengaruh
besar terhadap proses dan hasil belajar mereks.

Untuk dapat membherikan  pelayanan bimbingan dan
konseling tentang aspek—aspek psikologis  vyang dimiliki
masing—masing peserta didik, baié guru maupun konselor/—
pembimbing bharus memiliki data atau katerangan vyang tepat
darn benar. Data atau keterangan yang tepat dan  benar itu
dapat dipercleh melalui zlat ungkap/instrumen vang tepat dan
benar pula sesuai dengan aspek—aspek psikologis itu.

Maka dari ity guru dan konselor/pembimbing harus menge-—
npali dan memahami alat ungkap/instrumen vang dapat digunakan
untuk mengunghkaphkan/mengukur aspek—aspek psikologis peserta

didik vang disebut dengan tes psikologis dengan baik.

ottt
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PEMBAHASAN

A. Pengertian Tes Psiknlogis

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan tes
psikoclogis, berikuat 1ini akan dikemuhkakan beberapa
definisi tentang tes psikelogis dari  heberapa ahli,
antara laig: Cronbach (192746) mengemttkakan bahwa tes
adalah prosedur yvang sistematis untuk membedakan tingkab
laku dua orang atau lebih. Sedangkan Anne Anastasti (1282}
mengemukakan "A psycological test essentially and objec-—
tive and standardized measure of sample of behavior".
Norman E. Gronlund (1981} mengemukakan bahwa :

"test 1is an instrument or systematic prosedure  for

measuring & sample behavior. (Answer the Buestion

How well does individual. perfors .......2ither 1in
comparison with other or in comparison with a domaen

of performance tasks 7})"

Splanjutnya Dewa Ketut Sukardi (1984) mengemnukakan
Rahwa: "Tes Inteligensi adalah suatu jenis tes psikologis
varrg khusus dipergunakan untuk mengukur taraf inteligensi

{tingkat kecerdasan) seseorang.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut di atas dapat
disimpulkan bahbwa yvang meniadi dasar dari pengertian tes
itu adalah =
1. Tes merupakan serangkaian tugas Yang hesrhentuk

pertanyaan dan/atan tugas.
2. Tes diberikan kepada seseprang {testee) atau lebih.
J. Tingkah laku (hasil te=s) itu dibandingkan dengan suatu

standar/kiriteria atay testee lain.

okl
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BE. Jenis—jenis Tes FPsikologis

Tes psikologis dapat diklasifikasikan dalam beberapa

"jenis vyang berbeda, sesuai dengan pandangan dari masing-—

masing ahlinva. antara lain: Wdilliam A. Mehrens (1973)

menghkasifikasikan sebagai berikut @

1. Aptitude Test {(General, multiple, and special.)

2.

-
- -

Achivement Test.
Interest, FPersonality, and Attitude Inventories.

Sedangkan L.J Cronbach (19746} menggolong tes hkepada

dua golongan besar yaitu :

1.

Max»ximum perfomance test

Tes ini merupakan tes vyang dirancang untuk
mengukur penampilan maximum  sesegrang yalitu yang
mengungkapkan tentang apa yang dapat dilakukan oleh
testes, dan seberapa banyak ia dapat melakukannya.
contoeh dari jenis tes ini adalah tes inteligensi, tes

bakat atan tes kemampuan khusus.

2. Typical Performance test
Tes ini merupakan tes yang disusun untek mengukur
atau mengungkapkan tentang apa yang cenderung
dilakukan testee dalam situasi-situasi tertentn atau
tentang apa yang akan dilakukannya. Contoh dari jenis
tes  ini, antara lain: tes minat, kepribadian., sikap.

dan sebagainya.

Pada umumnya penggolongan yang banyak digunakan
dalam bidang psikclogi sebagai dasar Klasifikasinya

adalah membagi Jjenis tes ituw menjadi empat golongan,

valtu :



1. Tes Inteligensi (Intelligence Test)
2. Tes Rakat (Aptitude Test)
3« Tes Minat (Interest Tes)

4. Tes kepribadian (Pernality Tes)

o

Selanjutnya akan dikemukakan gambaran umum dairi

bermacam—macam tes psikologis berdasarkan  jenis dan

penggolongan di atas. sebagai berikut :

1. Tes Inteligensi

Tes Inteligensi adalah merupakan suatu jenis tes
psikoclogis yvang kbusus digunakan untuk mengukur taraf
inteligensi (tingkat kecerdasan) seseorang.

Hasil dari pengukuran inteligensi biasanya
dilambangkan dengan - IA. Tes ini dapat membantu
konselor dalam melengkapi informasi untuk mendiagnosis
masalah peserta didik.

Berkenaan dengan pengukuran inteligensi yang di-
perrlukan dalam konseling (terutama konseling klinis)
tes inteligensi yang sering digunakan adalah, antara
lzinps:

A. Tes Binet-Simon

b. The Wechsler Preschool and Primary Scale Inteli-
gensi {(WPPSI)

C. Wechsler Inteligence Scale for Children (WIAC)

d. Wechser Adult Inteligence Scale (WAIS), atau
Wechsler Bellevue Inteligence Scale (WRIS)

g2. Progressive Matrices Test (PM), dan

f. Drraw & Man Test (DMT)



Mamun yvang sering digunakan untuk mengukur
inteligensi untuk keperluan seleksi dalam bidang
pendidikan dan dunia kerja adalah :

a. Wechsler Bellewvue Inteligence Scale (WBIS) atau
(WAIS). Tes ini adalah tes individual, yang
bertujuan untuk mengukur/mengungkapkan teraf
inteligensi séseorang vang berumur 15 tahun ke
atas. Disamping untuk mengukur taraf inteligensi,
tes ini dJuga dapat digunakan untuk diagnaosis
Peychiatris klinis. Tes ini terdiri dari tes verbal
dan performance, tes verbzal terdiri atas 46 sub tes
dan tes performance, terdiri dari 3 sub tes.

1) tes verbal, terdiri dari:

a) pengetabuan umum {(information)
Sub tes dini digunakan untuk mengukur/—
mengungkapkan daya ihgatan testee.

B} pengertiﬁn sosial
Sub tesl ini bertujuan untuk mengukur
"realitay testing" yaitu pengertian tentang
cara seseorang mereaksi  tehadap kenyatasn
vang dijumpai vang tergambar pada kualitas
emosional dalam hubungan antar pribadi.

£) persamaan {similarities)
Sub tes ini bertuiuan untuk mengukur kemampu-—
art {daya)} abstraksi sesecrang.

b} berhitung
Sub tes ipi bertujuan untuk melihat kemampuan

seseciang dalam penalaran berhitung (kecepat—



e)

T

an dan ketepatan dalam bekerjia dengan anghka— .
angka). Di samping itu sub tes ini juga untuk
mengukur daya konsentrasli seseorang.
mengulang angka {digit span)

Suhk  tes ini bertuijuan untuk  mengukur  daya
perhatian dan ingatan seseorang.
perbendaharaan Rata (vocabuiary)

Sub tes  ini bertujuan untuk  mengungkapkan
kemampuan dalam bidang bahacsa dan

perbendaharaan kata—kata seseocrang. .

*

2) tes perfomance, terdiri dari:

&)

b)

c}

menyusun gambar {(picture arrangement}

Subh  tes bertujuan untuk mengukur  Kemampuan
seceorang dalam merencana dan antisipasi yang
tergambar dari daya ahservasi, berfikir logis
dars pemahaman vang menyeluruh terhadap
cituasi yang dihadapi.

melengkapi gambar (picture completion)

Sub tes ini bertujuan untuk mengukur Eemampu-—
arn  pengenalan dan’ persepsi  visual serta
herjasama ahtivitas dan motoris seseorang.
menyusun balck (block designe)

Sub tes ini bertujuan untuk mengukur daya
analisis persepsi, pola pikir sistematis,
kansentrasi, dan koordinasi visual dan

motoris.
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d) menyusun bentuk (object assemhbly)

Bub  tes ind bertujuan untuk memprediksi
Lemampuan abstrraksi, kecepatan dan daya
sintesis.

g} sandi {digit symbal)
Sub  tes ini  bertujuan untuk  memprediksi
kecepatan dan ketelitian keria, ingatan
mekanis, sensitif motoris dan proses belajar
sesgorang dalam situsi tertentu. Berdasarkan
tabel IG {(norma), maka dari tes WRIS akan
dipercleh I werbal, I0 performance, dan I8
ftull scale.
. Test Progressive Matrices (PM)

Tes inpil sering juga disebut tes PM standart,
vang diciptakan oleh J.C.Raven untuk mengukur taraf
inteligensi sesecrang. Tes ini  berbetuk gambar-—
gambar vyang bherwarna hitam, yvang digunakan untuk
mengukur taraf inteligensi sesecrang yang bherumur
dari 14 sampai 40 tahbun.

Tes FM ini terdiri dari 5§ kelompok (seri) vang
masing—masing serinya terdiri dari 12 item sehingga
selurthnya berjumlabh 60 item spal. Tes PM O ind
merupakan tes kelompok dalam arti tes ini dapat di
administrasikan secara kelompek/ klasial dan dapat
juga di administrasikan secara individual.

Sampai sekarang tes inteligensi umum Jenis ini
digunakan secara luas dan tidak terbatas pada suatu

tempat dan  budaya tertentu, karena butir-butir



soalnya bersifat rnon verbal vang tidak menggunakan
bahasa. Oleh karena itw kepada peserta tes dituntut
untuk mampu memahami-suatu bentuk vang diamzti
dengan melihat hubungan di antara gambar (soal tes)
serta sekaligus memahami hakekat bentuk melengkapi
sistem vang ada.

fAspek—aspek yang diuvkur tes ini adalah kemam—
puan peEnalaran ruang, daya analisis, integrasi, dan
pemahaman. Sistem hubungan di arntara bagaian—bagian
serta kemampuan ketepatan.

Untuk melenghkapi pembahasan tentang tes
inteligensl ipi, dikemukakan klasifikasi taraf
inteligensi {If) dari Wechsler dan WHO, sebagaimana
terdapat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1

KLASIFIKASI INTELIGENSI (I
MENURUT WECHLER DAN WHO

HESCHLER L

WHL *x

Taraft Inteligensi

14 Iq Tara¥®t Inteligensi

Genius

Brilliant
Above Average
Normal Average
Relow Average

Debile
Embicilie
Morone

130 — 129 129 — 129 Superior

i1 - 119 110 — 119 |[Bright Normal

0 — 1409 e — 107 {Average

8c - 89 g6 — 8% |Dull Normal

70 - 79 70 -— 79 lBorderline

HQ - 59 20 - 69 {Meld Subnormality
f a9 - 20 — 49 [Moderate

i {
klAO ke atas ;130 ke atasiVery Superior
| |

{ 0 - 17 |Severe

Sumber :

¥ Manual WBIS, Jurusan PPR FIP IKIF Padang. 1974
¥y Dews Ketut Sukardi.Pengantar Tecri FKonseling
Ghalia Indonesia, 1985
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Selanjutnya klagifikasi taraf inteligensi
menurut Stanford-Binet {dalam Erman Amti, 1993)

sebagaimana terdapat'pada tabel 2 berihkut.

Tabel 2

KLASIFIKASI INTELIGENSI MENURUT
STANFORD—BINET

iqQ KLASIFIKASI

140 KE ATAS Sangat Lerdas

1220 - 132 Cerdas
110 - 119 Pi atas rata-—rata

20 - 109 Normal atau rata—rata
80 - a2 Bi bawah rata-rata

FiAt — 7 Badaoh

di bawah 70Q Sangat bodoh

e P e P g S ot P g P e

Tes Rakat
Tes ini bertujuan " untuk mengenal sedini
munghkin tentang bakst-bakat yvang dimiliki seseotrang
agtane beberaps orang peserta didik di sekolah, dalam
memberikén bimbingan pendidikan dan mengarabkan mereka
untuk memperoleh pengalaman belajar vang paling cocok
dengan bakat-bakatnyva, dan lebihbh lanjut dalam rangka
memprediksi bidang kerja atau hkarier vyang akan
dilakukannya setelah menamatkan banghku sekolah.
Herikut  inz akan dikemukakan beberapa jenis  tes
bakat/kemampuan khusus  vang tersedia dan sering
gigunakan di 3jurusan PPR FIFP IKIF Fadang, antara lain:
a. Tes Klasifikasl FKemampuan Dasar (kD)
Tes ini terdiri 3 seri {(bukye tes) vang mengukur

aspek—-acpek :



1} kemampuan dasar verbal

2} kemampian numerical

3) 1lpgika verbal

4} lpgika non—verbal

S) kemampuan goemetiyrik

4) kemamppuan pandang yvuang
Tes‘-KKD ini diguﬁakan untuk membantu dalam

menempatkan peserta didik pada program studi  vyang

ada di SMA, sehinggse para peserta didik dapat

melihat arabh  kecenderungan program studi vang

sesuai dengan potensi mereka masing—masing. Tes ind

kurang cocok untuk SMTA lain, hanyva cocok untuk

MA saix.

m

Tes RakatsKemampuan Diferensial {(TRD}.

Tes ini, merupakan gabungan davri beberapas tes
kemampuan khusus vyang berasal dari Deferensial
Aptitude Tes (DAT)}. Di Indonesia dan  juga di
Jurusan PFR FIF IKIP Padang, tes ini cukup sahih
dan terandalkan untuk melihat pilihan/arah  bidang
studi dan lapangan pekerjaan vang tepat bagi
peserta didik. Tes bakat diferensial ini terdiri
dari 7 sub tes yaitu:

1} pemahaman verbsl {verbal reasoningl, yaitu:
Hemampuan memaﬁami kata—kata memahami dan
menggunakan konsep—hkonsep yang diungkapkan dalam
kata—kata. Disamping berguna dalam kegiatan
akademik, Tes ini juga berguna dalam lapangan

pekeriaan vyang memerlukan banvak komunikasi
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lisan dan tulisan serta pekerjaan—pekerjaan yang
memilki tingkat autoritas dan tanggung Jawab
vang tinggi-

kemampuian befﬁitung fnumesrical ability), yaitu:
wemampuan memahami  bilangan—bilangan, berbuat
secara intelijen dengan materi-materi dan ide—
ide kuantitatif. Memampuan ini berguna dalam pe—
Lerjaan—pekerizan sekclah, terutama matematika,
kimia, Tisika, dan teknik. Di samping itu Jjuga
berguna untuk pekerijiaan  pertukangan laborato—
rium, statistik, navigasi, dan sebagainya.
pemahaman verbal + kemampuan berhitung

Babungan kedua sub tes ini akan mengukur: kemam—
puan skolastik umum..... kemampuan belajar dari
buku—~buke dan pengajaran—pengaijaran, hkemampuan
untuk menguasai bahan—bahan pelajaran. Skor yang
diperoleh dengarn tes ini juga menuniukan potensi
untuk melaksanakan tugas—tugas atau  jabatan-—
jabatan yang menuntut tanggung jawab yang lebih
tinggi.

pemahaman abstrak {abstract reasoning) vyaitus
Kemampuan melihat hubungan—hubungan antarsa
benda...-obyek—chyek, pola—-pola. diagram—diagram
atau rancangan—rancangan. Kemampuan ini sangat
berguna dalam pekerjaan perbengkelan. pembuatan
bagan, dan pekerijiasn di laboratorium. Di samping

itu juga berguna dalam mempelajari bidang studi
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matematika, teknik elektro, teknik mesin, dan
programing komputer.

hecepatan dan ketelitian kerja (speed and
accury}, vaitu: tes vang mengungkapkan kecepatan
dan hketepatan dalam melihat dan menandai huruf
dan/atau angka sederhana. Kemampugn ini penting
dalam pekerjasan—pekerjaan di sekalah, di kantor,
di laboratorium, toko, gudang, atau di pekeriaan
apx saja yang memerlukan pencatatan dan  penyim-—
pangan secara cermat.

pemahaman mekanika (mecanical reasoning),. yaitus
pemahaman tentang prinsip-prinsip dan alat-—alat
mekanika dan hukum—hukun ilmu pengetahuan  alam
sehari—-hari. Orang oarang vang memilki nilai

tinggi dalam tes ini akan memungkinkannya dapat

lebih mudah mengerjskan tugas—tugas yvang
berkaitan dengan fisika, " teknik, dan atau
pekeriaan lain vyang memerlukan keterampilan

tangan seperti perbenghkelan, pertukangan, dan
sebagainva. i}

hubungan ruang {space relation), vaitu: kemampu—
an menvisualisasikan berfikiyr dalam tiga dimen-—
si, atau menggambarkan secara mental kKeadaan
bentuk, ukuran dan posisi dari suatu cbyek 3Jik=x
diperlihatkan hanya satu gambar ataun pola.

Kemampuan ini diperlukan dalam bidang: teknik,

matematika, rancang bangun, seni dan sebagainva.
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Pemikian juga bidang—bidang pekerjizan sepertiz
tukang kayu, arsitek, masinis, dokter gigi, dan
mepuntut kemampuan yang tinggi di hidang ini.
mengeia  (spelling), vaitu: suatu keterampilan
yang penting dalam pekerjaan sekolah dan pergu-—
ruan  tinggi seperti dalam pekerjaan lain. Skor
yang. dipercleh dalam tes ini merupakan salah
satu prekdiktor tentang berapa jauh kemampuan
kemudaban, hkecepatan dan ketepatan yang dapat
dilakukan sesmorang. Apahila seseorang mempero—
leh shor vang rendah dalam hidang imi
dibandingkan dengan skor tes pemabaman verbal,
diperlukan studi dan bantuan yang intensif.
pemakaian bahasa (language usage), vaitu: suatu
vwkuran—uhuran bagaimana baiknya seseorang dapat
membedakan antara ejaan dan tata bahasa vang
benar dengan yang tidak benar. Suatu kemampuan
vang diperiukan untuk dapat memahami dan
menguasai  ilmu pengetahuan, untuk belajar, dan

untuk herhasil dengan baik.

c. Tes KHyreaplin

Tes ipi bertujuan untuhk mengukur empat aspek yaitu:

1)
2)
)
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Kecepatan kerija (Panker)
FKetelitian kerja {(Tianker)
Ketahanan kerja (Hanker)

Keajegan kerija (Janker)
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Tes ini terdivri dari 580 scal yang masing—masingnya
mempunyai 28 deret angka secara vertikal. Masing-
masing deret dikerjakan dalam waktu 13 detik.

Tes Minat

Tes minat atau inventori vyvang sering digunakan  antara

lain:

a. Funder Pre%erence Recprd Vocational (KVRV)

b, Srong Yocational Interest Blank (SVIRY)S

c. Occupotional Interest Inventory {0II)

Kuaer mengelompokkan minat kepada 10 Lkelompok,
vaitu: 1) Out door, 2} Mecanical, 3} Computational., 4}
Science, &) Persusive, &) Artistic, 7} Literary, 8)
Musical, 9) Social, 19} Clerical.

Sedanghan Thrope (1956} mengklasifikasikan minat
menjadar empat kategori uvtama, yaitu minat dalam
bidang: 1) intelektual, 2} motor, termasuk permainan
olabhrag=s, 3J) vang berhkenaan dengan emosicnal ataaw
menyanghkut kebutuhannya, dan 4) kegiatan kelompok dan
sosial.

Tes Kepribadian

Tes kepribadian pada umumnva disusun untuk
mengungkaphan sifat—-sifat penyesuaian embsional,
hubungan spsial.,aspek—aspek motivatiocnal.

Untuk mengukur sifat-—=ifat kepribadian dilakukan
dengan berbagal cara atau peﬁdekatan seperti tes
perbuatan atau situasional dan tes proyveksi, daftar

isian dan sebagainya.
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Beberapa tes (inventory} untuk Kepribadian vaitu,
antara lain:
8. Thématic Apperception Test (TAT)
b. Gordon FPersonal Profile and Inventory (GRPPI)
c-JEdwards Personal FPreference Schedule (EPPS)
Selanjutnysa, tes Leprihadian yvang sering
digunakan terutama oleh jurusan FPR FIP IKIP Padang
adalah EFPS.

Aspek-aspek vang diukur oleh tes EPPS ini antara lain:

1} Achievement ?} Dominance

23 Difference 1Q) Abassement

3} Order : 11} Murtwrance

4y Exhibition 12} Change

2) Autonamy 13} Endurance

&Y Affiliation 14} Heterosexuality
7! Intraception 1%) Agressipn

8) Buccorance 15} Consistance

£. Peranan Tes Psikologi dalam Bimbingan dan Konseling

Sebagaimana dikemuikakan pada bagian terdahulu bahwa
data tentang peserta didik itu hendaknya data vang sahih
{valid) dan terandalkan (reliable). Seperti yang
dikemuhkakan Erman Amti (1982) penggunaan data yang tidak
berar dalam layanan bimbingan +tidak akan mencapai
sasaran,; tetapi lebib jauh akan merugikan diri peserta'
didik itu sendifi, data vang sahih dan terandalkan itu
adalah data daear untuk dapat memberikan layanan

bimbingan dan konseling secara terarabh dan profesional.
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Data seperti di atas, hanya mungkin dapat diperocleh
melalui teknik pengumpulannya yang sahih dan  terandal
pula terutama berkenaan dengan teknik tes.

Dibandingkan dengan teknik—teknik pengumpul data
lainnya dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah,
tes merupakan teknik yang paling umum dan menguntungkan
digunakan dengan pertimbangan sebagai berikut: (1) tes
dapat menghasilkan data lebih efektif éan efesien, (2)
tes dapat di administrasikan dan diskor secara tepat dan
cepat sSehingga dapat menghasilkan data lehih tepat, (3)
tes dapat menghasilkan data dalam  bentuk-bentuk yang
lebih bermaskna melalui uraian data kuantitatif, (4) tes
merupakan  alat bantu dalam mengenali peserta didik vang
memerlukan perhatian khusus dan (8) tes dapat memudabkan
dalam mempelajari pertumbuthan/perkembangan dan perubahan
peserita didik dalam bidang-bidang tertentu.

Selanjutnys untuk lebih mendalami bagaimana peranan
tes psikologis dalam layanan bimbingan dan konseling
dagat dilihat dari fungsi tes dalam layanan keonseling
berikut ini. Tes memiliki berbagai fungsi dalam bimbingan
dan ronseling sebagaimana yang dikemukakan Warner J.R
(1977) yaitu untuk mempersoleh data guna membantu peserta
didik {klien} dalam meningkatkan pemahaman diri,
penerimaan diri dan menilai diri sendiri. Di samping itu
hasil tes dapat digunakan untuk mengubah pemabaman dan
presepsi peserta didik (klien) terhadap diri sendiri dan
dunia lingkungannya. Sehinggs ahhirnya peserta didik itu

mampy untuk mengambil keputusan yang baik bagi dirinya.
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Secara umum fungsi tes psikologis dalam  bimbingan

dan konseling adalah sebagai berikut:

1.

A

Fungsi Prediksi

Hasil te=s dapat membantu konselor urntuk
menper-hirakan tingkat hkeberhasilan Elien dalam
bidang—bidang studi tertentu, jabatan, karier, atau
karakteristik lainnya vang akan digunakan sebagal
dasar bkagl individu dalam membuat keputusan—-keputusan
tentang perkiraan bagaimana baiknya individua akan
berbuat pada masa yvang akan datang. keputusan vang
didasarkan atas data kuantitatif kelihatannya lebih
terandalkan dan terpercaya.
Fungsi Diagnostik

Tez dapat digunakan (berfungsi) sebagai alat
diagnosistik. Dalam hal ini konselor dapat membantu
klien dalam memahami kekuatan dan kelemahan. seperti
kemampuan, Reterampilan dan kemampuan vang dimiliki
klien secara lebih baik. Dengan demikian klien dapat
memutuskan bidang—-bidang mana vang memerlukan
perhatian vyang lebkibh besar. Pi =samping itu dalam
diagnostik ini konselor dapat memberikan informasi
mengenal minat-minat, bakat-bakat vang dimiliki klien
vang selams ini belum diketabuinva secara lebih baik.
Fungsi Monitoring dan Evaluasi (Penilaian}

Tes ini dapat berfungsi SEbaéai alat monitoring.

Konselor dan personil sekolah lainnya dapat mengetahui

kemajuan—kRemajivan vyang dicapai klien melalui hasil



tes, seperti tes hasil belajar (achievement test) vang
dapat digunakan untuk mencek Yemajuan—-kemajuan
akademik, perubahan—perubahan tingkab laku, sikap dan
perkembangan pribadi klien. Di samping itu tes dapat
barfungsi sebagai alat untuk menilail perkembangan/—
kemajuan klien dan keberhasilan konselor daliam
melakukar konseling. Berdasarkan uralan di atas dapat
disimpulkan bahwa peranan tes sangat penting sekali
dalam menuniang layanan bimbingan dan konseling
terutama dalam hal membantu konselor dalam memahami
klien secara lebih baik.
Prosedur Testing
Tes psikologis merupakan alat yang menuntut
penggunaan secal-a profesional baik dari segi
penggunaan dan penafsiran hasilnya diperlukan tenaga-—
tenzga yvang ahli dan profesional pula: seperti
konselor dan ahli psikclogi {psikolog). NMamun yang
lekih penting adalah memakai atau mengqunakan hasil
tes itu sendiri seperti konselor (guru BP) di sekolabh.
Hendaknya konselor disekclah memiliki kemampuan untuk:
2. Memilih ienis tes yvang betul-hetul sesuai  dengan
tebutuhan klien, ha%k ditinjau dari tuiuvan mau pun
latar belakangnya.
b. Melakukarn scoring (penskeoran) tes secara tepat.
c. Menginterprestasikan skor yang diperoleh klien
dalam tes.
d. Mengkomunikasikan hasil tes pada pihak-pihak vyang

berkepentingan, terutama kepada klien, sehingga
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tidak menimbulkan efek-efek samping yang tidak dii-—
nginkan. 0Oleh sebhab itu para konselor di sekolah
harus menyadari batas—hatas Kompetensinya dan kewe—
nangannhya dalam pelaksanaan dan penggunaan  tes

p=silknlogis.

RESIMPULAN

Undang—undang No 2/1989, tentang sistem Pendidikan Na-—
sional dan Peraturan Pemerintah Nomor I7/1291 pasal 28 avat
1 mempertegas keberadaan dan kedudukan bimbingan dan konse—
ling di sekolah, yang sekaliagus menuntut keprofesionalan da-—
i koneelor dalam memberikan pelayvanan.

Untuk dapat memberikan pelayanan bantuan yang baik dan
tepat (sahih dan terandal) diperlukan data vang sahih dan
terandal pula. Data yang sahih dan terandalkan itu dapat di-
peroleh dengan menggunakan alat vngkap yang valid reliable.

Tes psikologis mempunyai peranan yvang penting dalam
bimbingan dan konseling, dibandingkan dengan teknik—teknik
pengumpulan data lainnya dalam layanan bimbingan dan konse-—
ling di sekolah. Tes merupakan teknik yvang paling umum dan
menguntunghan, karena tes dapat menghasilkan data lebih
efektif dan efisien, dapat di administrasikan dan skor
secara tepat dan cepat, tes dapat menghasilkan data dalam
bentuk yang lebih bermakna melalui uraian data komutitatif,
tes merupakan alat bantu dalam mengenali peserta didik yang
memerlukan perhatian khusus dan dapat memudahkan dalam
mempelajiari pertumbuhans/perkembangan  perubahan peser-ta

didik dalam bidang-bidang tertentu.
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